
 

 

ABSTRAK 

Aditya Nurahmawati. Hukum Memberikan daging qurban kepada orang Kafir 

(Analisis Pendapat Imam Nawawi dan Imam Ar-Ramli) 

Hukum memberikan daging qurban kepada orang kafir para ulama berbeda 

pendapat terkait menghukumnya sebagian ada yang membolehkannya dan sebagian 

lain ada yang melarangnya. Imam Nawawi berpendapat bahwa hukum memberikan 

daging qurban kepada orang kafir menurutnya adalah boleh asalkan qurbannya 

termasuk sunnah. Sedangkan Imam Ar-Ramli berpendapat, tidak boleh 

memberikan daging qurban kepada orang kafir, karena tujuan dari qurban hanya 

untuk membantu umat muslim dan qurban adalah suatu hidangan dari Allah SWT 

untuk hambanya.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Pendapat Imam Nawawi dan 

Imam Ar-Ramli mengenai hukum memberikan daging qurban kepada orang 

kafirkafir; (2) Pandangan hukum memberikan daging qurban kepada orang Kafir 

menurut Imam Nawawi dan Imam Ar-Ramli; (3) Analisis pendapat Imam Nawawi 

dan Imam Ar-Ramli tentang hukum memberikan daging qurban kepada orang kafir.  

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif analisis 

normatif. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data 

penelitian ini adalah  library Research. Sumber yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer yang digunakan adalah 

kitab Imam Nawawi Al-Majmu Syarah Al Muhadzab Juz VIII dan Kitab Imam Ar-

Ramli Nihayatu Al-Muhtaj La Syarh Minyak Juz VIII. Sedangkan sumber 

sekundernya adalah buku, Kitab, Jurnal, dan artikel lainnya yang berhubungan 

dengan penelitian ini.  

Hasil penelitian menunjukan: (1) Hukum memberikan daging qurban kepada 

orang kafir menurut Imam Nawawi boleh bersyarat sedangkan menurut Imam 

Nawawi tidak boleh karena qurban dikhususkan untuk kaum Muslim (2) Dari dua 

pendapat tersebut Imam Nawawi membolehkan memberikan daging qurban kepada 

orang kafir dengan catatan kafirnya tergolong kepada kafir dzimmi selain itu tidak 

boleh, dan jenis qurbannya bukan qurban wajib, hanya dobelehkan dengan qurban 

yang sunnah. Sedangkan Imam Ar-Ramli tidak membolehkan sama sekali 

berdasarkan kenyataan yang dibangun, bahwa qurban itu dikhususkan untuk 

menunjukkan rasa kasih sayang kita kepada saudara muslim dengan cara 

memberikan daging qurban kepada mereka.  
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